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MOTTO 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”  

(Terjemahan Al-qur’an Surat Al-Baqarah ayat 153)* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Quran Terjemah 20 Baris Ayat Pojok 

Tidak Terputus. Bandung. CV Makhraj Khazanah Ilmu. 
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RINGKASAN 

Keanekaragaman Jenis Collembola pada Serasah Beberapa Jenis Pohon di 

Lahan Rehabilitasi Blok Pletes A Resort Wonoasri Taman Nasional Meru 

Betiri dan Pemanfaatannya sebagai Buku Referensi; Usluky Khoiriyah; 2020; 

84 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, 

Universitas Jember. 

 

Lahan rehabilitasi merupakan lahan yang di dalamnya dilakukan pemulihan 

untuk mengembalikan kondisi yang rusak akibat penjarahan lahan pada kondisi 

semula. Kawasan ini menjadi tempat hidup bagi spesies Collembola. Collembola 

merupakan serangga tanah yang membantu dalam proses perombakan bahan 

organik oleh karena itu serangga ini bermanfaat bagi kesehatan tanah, sehingga 

keberadaannya dapat dijadikan indikasi terhadap perubahan kondisi lingkungan di 

lahan rehabilitasi. 

Tujuan dari penlitian ini untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis 

Collembola di Lahan Rehabilitasi Blok Pletes A Resort Wonoasri Taman Nasional 

Meru Betiri. Hasil penelitian ini perlu untuk disebarluaskan agar hasil dari 

penelitian ini bermanfaat bagi pelajar atau masyarakat. Salah satu cara untuk 

menyebarluaskan hasil penelitian ini yaitu dibuat produk berupa buku referensi. 

Tempat pengambilan sampel di lahan rehabilitasi khususnya di Blok Pletes A 

Resort Wonoasri. Pengambilan sampel dilakukan pada Bulan Februari hingga 

Maret 2020. Metode yang digunakan yaitu perangkap lubang biopori kemudian 

dilanjutkan dengan pengambilan sampel Collembola lalu diidentifikasi 

menggunakan kunci identifikasi serta menghitung jumlah masing-masing spesies 

Collembola yang diamati. Data yang diamati meliputi spesies capung, jumlah 

individu tiap-tiap spesies dan faktor abiotik, sedangkan data yang dianalisis adalah 

indeks keanekaragaman (H') menggunakan rumus Shannon-Wiener dan uji 

kelayakan buku referensi. 

Spesies Collembola yang didapatkan sebanyak 3 spesies yang terdiri dari 2 

famili yang meliputi famili Entomobryidae sebanyak 2 spesies yaitu Entomobrya 

nivalis dan Entomobrya griseoolivata dan 1 spesies dari famili Dicyrtomidae yaitu 

Dicyrtoma sp. Jumlah keseluruhan individu Collembola yang didapatkan sebanyak 
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317 dengan indeks keanekaragaman jenis Collembola pada serasah beberapa jenis 

pohon sebesar 0,193. Nilai tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman 

Collembola yang ditemukan pada berbagai jenis serasah di Lahan Rehabilitasi Blok 

Pletes A Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri termasuk dalam kategori 

tingkat keanekaragaman rendah. 

Hasil dari uji kelayakan buku referensi didapatkan rata-rata skor sebesar 

71,84 dengan kategori layak. Hal tersebut menunjukkan bahwa Buku referensi yang 

telah disusun dapat direkomendasikan sebagai salah satu referensi keanekaragaman 

jenis Collembola di Lahan Rehabilitasi Blok Pletes A Resort Wonoasri Taman 

Nasional Meru Betiri. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional merupakan kawasan pelestarian alam yang memiliki 

ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang terdiri dari zona inti, zona 

pemanfaatan, dan zona lain sesuai dengan keperluan. Serta kawasan ini 

dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang 

budidaya, pariwisata, dan rekreasi (Undang-undang, 1990). Salah satunya kawasan 

taman nasional yang berada di Jawa Timur yaitu Taman Nasional Meru Betiri yang 

merupakan kawasan konservasi yang dikelola dengan sistem zonasi agar berfungsi 

secara optimal (Anggana et al., 2019). Salah satu pengelolaan yang ada di Taman 

Nasional Meru Betiri yaitu berupa zona  rehabilitasi. Zona rehabilitasi merupakan 

area yang ditetapkan untuk pemulihan komunitas hayati dan ekosistemnya yang 

mengalami kerusakan (KLHK, 2015). Pada zona ini perlu dilakukan pemulihan 

agar dapat mengembalikan kondisi yang rusak akibat penjarahan lahan pada kondisi 

semula (Anggana et al., 2019). Penjarahan lahan oleh berbagai aktivitas manusia 

menjadi ancaman terhadap struktur, komposisi dan fungsi lahan yang akan 

mengakibatkan deforestasi dan fragmentasi habitat. Perubahan fungsi lahan ini 

menyebabkan ancaman bagi penggunaan lahan berkelanjutan serta menurunnya 

keanekaragaman hayati (Latumahina dan Ismanto, 2010). Oleh karena itu evaluasi 

pemulihan lahan penting untuk dilakukan salah satunya mengenai keanekaragaman 

hayati baik berupa hewan maupun tumbuhan. 

Keanekaragaman hayati yang banyak di eksploitasi oleh manusia salah satunya 

berupa tanaman atau tumbuh-tumbuhan sebagai penghasil serasah terbesar. Serasah 

merupakan bagian tumbuhan berupa ranting, daun, bunga, dan buah yang telah mati 

yang disebabkan oleh aktifitas alami tumbuhan. Serasah membutuhkan waktu yang 

lama agar dapat terurai secara alami (Hanum dan  Kuswytasari, 2014). Serasah 

dimanfaatkan oleh fauna tanah sebagai sumber makanan dan penyedia bahan 

organik, maka secara tidak langsung akan mempengaruhi keberadaannya 

(Sakdiyah, 2018). Selain itu lapisan serasah dapat menciptakan kondisi yang 

menguntungkan bagi fauna tanah untuk berlindung dari tekanan kondisi lingkungan 
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(Muhsin et al., 2017). Perkembangan dan aktivitas fauna tanah untuk melakukan 

proses penguraian bahan-bahan organik akan berlangsung dengan baik jika sumber 

makanannya tersedia serta akan memberikan dampak yang baik bagi tanah 

(Purwanto et al., 2017). Oleh karena itu semakin melimpahnya serasah sebagai 

sumber makanan maka jumlah individu fauna tanah untuk melakukan penguraian 

akan semakin banyak, oleh karena itu keanekaragamannya dapat dipengaruhi oleh 

jumlah dan variasi makanan yang ada di sekitar fauna tanah (Sugiyarto et al., 2007).  

Salah satu fauna tanah pengurai bahan-bahan organik yang hidupnya berada di 

dalam maupun permukaan tanah adalah Collembola, selain itu dapat ditemukan di 

bawah serasah, di bawah kayu yang lapuk, dan dalam bahan organik yang 

membusuk (Jumar, 2000). Collembola disebut juga dengan ekor pegas karena 

memiliki organ yang mirip ekor pada ujung abdomennya (Suhardjono et al., 2012). 

Peran penting Collembola yaitu mendekomposisi bahan organik. hewan ini tidak 

berperan langsung dalam siklus hara tanah, namun berperan aktif dalam proses 

fragmentasi serasah dari tumbuhan (Handayanto dan Hairiyah, 2009). Collembola 

juga memiliki respon yang sensitif terhadap perubahan lingkungan, sehingga 

kehadiran dan pemilihan tempat hidupnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang 

menyusun habitatnya (Pribadi, 2009).  

Keanekaragaman jenis Collembola memegang peran penting dalam 

menentukan produktivitas lahan tempat mereka hidup sehingga mempengaruhi 

dinamika, stabilitas, dan produktivitas ekosistem dalam tanah dan ekosistem di 

atasnya (Widyati, 2013). Hal ini disebabkan hasil dari penguraian berupa bahan 

organik yang dilakukan oleh Collembola dapat mengembalikan unsur hara ke tanah 

yang akan dimanfaatkan oleh tumbuhan di atasnya (Muhsin et al., 2017). 

Keanekaragaman jenis Collembola dapat digunakan sebagai indikator kestabilan 

suatu ekosistem karena kondisi ekosistem cenderung stabil apabila 

keanekaragaman dalam suatu ekosistem tinggi (Karmana, 2010). Sehingga 

keanekaragaman dapat digunakan sebagai indikator kestabilan pada suatu tempat 

atau lahan yang sedang dalam tahap pemulihan. 

Hasil dari penelitian ini akan disebarluaskan agar bermanfaat bagi masyarakat, 

salah satunya dengan cara melakukan penyusunan produk buku berupa buku 
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referensi. Buku referensi ini berisi tentang tulisan ilmiah dan informasi dari suatu 

bidang ilmu tertentu (Balitbang, 2018). Buku referensi ini digunakan untuk 

mengenal tanaman, hewan, dan lain-lain. Buku ini berisi banyak ilustrasi meliputi 

gambar, foto, dan teks terbatas (Trei, 2015). Pada penelitian ini buku referensi 

berfungsi sebagai informasi untuk mengenal serangga tanah khususnya tentang 

Collembola. 

Berdasarkan uraian latar belakang maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menggali informasi mengenai keanekaragaman jenis Collembola pada berbagai 

jenis serasah pohon di lahan rehabilitasi yang masih dalam tahap pemulihan 

khusunya di Blok Pletes A Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri dan 

pemanfaatannya sebagai buku referensi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

menjadi beberapa rumusan masalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana keanekaragaman jenis Collembola pada serasah beberapa jenis 

pohon di lahan rehabilitasi Blok Pletes A Resort Wonoasri Taman Nasional 

Meru Betiri? 

b. Bagaimana kelayakan buku hasil penelitian tentang keanekaragaman 

Collembola di lahan rehabilitasi Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional 

Meru Betiri sebagai buku referensi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi 

kesalahan penafsiran, maka ruang permasalahan dibatasi dengan beberapa batasan 

masalah antara lain.  

a. Identifikasi Collembola yang dilakukan berdasarkan karakeristik morfologi saja. 

b. Collembola diidentifikasi berdasarkan kunci identifikasi Collembola Scott 

(1996). 
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c. Pengambilan sampel Collembola hanya di lubang perangkap biopori pada area 

sekitar pohon di lahan rehabilitasi Blok Pletes A Resort Wonoasri Taman 

Nasional Meru Betiri. 

d. Serasah yang digunakan berasal dari pohon tegakan yang berada di lahan 

rehabilitasi Blok Pletes A Resort wonoasri Taman Nasional Meru Betiri. 

 

1.4 Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk membantu memecahkan beberapa 

permasalahan pada objek yang diteliti, adapun tujuan pada penelitian ini meliputi. 

a. Untuk menentukan keanekaragaman Collembola pada serasah beberapa jenis 

pohon di lahan rehabilitasi Blok Pletes A Resort Wonoasri Taman Nasional 

Meru Betiri. 

b. Untuk menentukan kelayakan buku hasil penelitian tentang keanekaragaman 

Collembola pada serasah beberapa jenis pohon di lahan rehabilitasi Blok Pletes 

Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri sebagai buku referensi. 

 

1.5 Manfaat 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat sebagai berikut. 

a. Manfaat bagi peneliti, dapat menambah wawasan tentang keanekaragaman 

Collembola di lahan yang masih dalam proses pemulihan di Blok Pletes A 

Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri. 

b. Manfaat bagi Balai Taman Nasional Meru Betiri, dapat memberikan 

pengetahuan bahwa keanekaragaman Collembola dapat dijadikan sebagai 

bahan penentu kebijakan pemulihan ekosistem di lahan rehabilitasi Blok Pletes 

Taman Nasional Meru Betiri. 

c. Manfaat bagi masyarakat, dapat memberikan informasi tentang nilai penting 

Collembola sebagai organisme pengurai serasah serta pentingnya serasah 

sebagai habitatnya di lahan rehabilitasi. 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

9 
 
 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Keanekaragaman Jenis 

Keanekaragaman merupakan suatu ukuran dalam komunitas biologi dengan 

mempertimbangkan dan menghitung jumlah populasi yang dibentuk dari 

kelimpahan relatif. Perbedaan ciri-ciri makhluk hidup seperti ukuran, jumlah, 

tekstur, bentuk, dan warna (Kristanto, 2002). Keanekaragaman jenis merupakan 

tingkatan karakteristik di dalam suatu komunitas berdasarkan organisasi atau ciri-

ciri biologis yang digunakan untuk menyatakan struktur komunitasnya. Kestabilan 

ekosistem berkaitan dengan keanekaragaman, jika keanekaragaman tinggi maka 

kondisi dalam suatu ekosistem cenderung stabil. Keaenakaragaman dalam suatu 

ekosistem cenderung sedang jika terjadi gangguan, dan keanekaragaman cenderung 

rendah jika kondisi lingkungan tercemar (Odum, 1966). Keanekaragaman jenis 

sangat penting dalam berbagai fungsi ekosistem, karena setiap spesies memiliki 

sifat yang berbeda sehingga dapat berkontribusi terhadap fungsi yang berbeda-beda 

pula (Lohbeck et al., 2016). 

Agar mempermudah untuk menggambarkan struktur komunitas dan 

memudahkan proses analisis mengenai jumlah dan macam-macam suatu organisme 

yaitu dengan menggunakan nilai indeks keanekaragaman (Tambunan, 2013).  Nilai 

keanekaragaman tergantung dari jumlah individu masing-masing spesies (Wilhm 

dan Doris, 1986 dalam Insafitri, 2010). Ada beberapa faktor yang berkaitan dalam 

menentukan fluktuasi keanekaragaman jenis suatu komunitas yang meliputi 1) 

heterogenitas ruang, dimana Semakin heterogen suatu lingkungan fisik semakin 

kompleks komunitas flora dan fauna disuatu tempat tersebar dan semakin tinggi 

keragaman jenisnya; 2) waktu, yaitu keragaman akan bertambah seiring dengan 

berjalannya waktu, hal ini menyebabkan komunitas lama atau tua akan lebih 

berkembang, sebaliknya komunitas muda belum terlalu berkembang; 3) 

pemangsaan, untuk mempertahankan komunitas populasi dari jenis persaingan 

yang berbeda di bawah daya dukung masing-masing selalu memperbesar 

kemungkinan hidup berdampingan sehingga mempertinggi keragaman; 4) 

persaingan atau kompetisi, terjadi apabila sejumlah organisme menggunakan 
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sumber yang sama yang ketersediannya kurang, atau walaupun ketersediannya 

cukup, namun persaingan tetap terjadi juga bila organisme-organisme itu 

memanfaatkan sumber tersebut, yang satu menyerang yang lain; dan 5) 

produktivitas, dapat menjadi syarat mutlak untuk keanekaragaman yang tinggi 

(Krebs, 1978).  

 

2.2 Collembola 

Collembola merupakan serangga tanah yang membantu dalam proses 

perombakan bahan organik dengan cara mencacahnya oleh karena itu serangga ini 

bermanfaat bagi kesehatan tanah (Warino et al., 2017). Memiliki tingkat sensitivitas 

yang berbeda-beda tergantung dari tekanan lingkungan yang mempengaruhinya 

(Jatiningsih et al, 2018). Pada ujung abdomennya terdapat organ mirip ekor yang 

berguna sebagai organ gerak dengan cara kerja seperti pegas (Suhardjono et al., 

2012 dalam Oktaviani et al., 2017). Serangga ini dianggap primitif karena  struktur 

anggota tubuhnya relatif sederhana. Bentuk tubuhnya baik  saat muda maupun 

dewasa menunjukkan ciri yang sama. Berbagai jenis Collembola dapat 

diidentifikasi berdasarkan klasifikasi, morfologi, dan habitatnya. 

2.2.1 Morfologi Collembola 

Collembola mempunyai tubuh yang kecil, tidak bersayap, berukuran panjang 

sekitar 3-6 mm, dengan permukaan berambut atau licin. Antena mempunyai 4-6  

ruas, dapat lebih pendek dari kepala atau lebih panjang dari seluruh tubuh dan 

memiliki saraf internal yang mampu menggerakkan tiap segmen. Pada belakang 

antena  terdapat sepasang  mata majemuk dan organ yang menyerupai cincin atau 

roset yang dikenal sebagai sensor penciuman (Amir, 2008). 

Tipe mulut dari serangga ini adalah tipe pengunyah. Bentuk thorak serangga 

ini sama dengan serangga lainnya, namun ada beberapa spesies dari ordo 

Collembola yang selain memiliki thorak juga memiliki protorak namun telah 

tereduksi. Bentuk lain yang unik dan tidak dijumpai pada serangga lainnya adalah 

terletak pada abdomennya yang terdiri dari 6 ruas. Pada bagian ventral di ruas 

abdomen yang kesatu terdapat colophore yang merupakan organ tambahan yang 
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memungkinkan Collembola untuk melekat dan berjalan di permukaan tanah, dan 

selanjutnya diketahui bahwa organ tersebut juga dapat digunakan untuk menghisap 

air dari alam bebas. Organ lain pada abdomen yaitu furcula yang terletak di ujung 

ruas ke-4. Fungsi dari organ ini sebagai alat melompat dengan cara kerja mirip 

pegas, sehingga mampu melompat hingga 75-100 mm. Saat istirahat, furcula akan 

terlipat ke depan di bawah abdomen dan dijepit oleh retinakulum (Amir, 2008). 

Warna Collembola bervariasi yaitu putih, abu-abu, kuning, orange, hijau metalik, 

ungu muda, merah dan beberapa warna lain, bahkan ada yang campuran. Akan 

tetapi, sebagian besar berwarna biru-hitam (Amir, 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Morfologi Collembola Subordo Entomobryomorpha (Heckman,2001) 
 

2.2.2 Klasifikasi Collembola 

Subfilum Hexapoda terbagi kedalam dua kelas yaitu kelas insekta dan kelas 

Collembola (Campbell et al., 2010). Berdasarkan klasifikasi Collembola menurut 

ITIS (Integrated Taxonomic Information System) sebagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Subkingdom : Bilateria 

Infrakingdom : Protostomia 

Superphylum : Ecdysozoa 

Phylum : Arthropoda 

Subphylum : Hexapoda 

Class  : Collembola 

Ordo  : Collembola (itis.gov) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


12 

 

 
 

Ordo Collembola memiliki dua subordo yaitu subordo Arthropleona dan 

subordo Symphypleona. subordo Arthropleona (ekor pegas bertubuh memanjang) 

yang terdiri dari famili Poduridae, famili Hypogastruridae, famili Onychiuridae, 

famili Isotomidae, dan famili Enteromobrydae. Subordo Symphypleona (ekor 

pegas bertubuh bulat) terdiri dari famili Neelidae dan famili Sminturidae (Borror et 

al., 1992). Berikut ini merupakan deskripsi dari masing-masing famili: 

1) Subordo Arthropleona 

a. Famili Poduridae 

Serangga ini memiliki panjang tubuh 1,3 mm, memiliki furkula yang pendek dan 

datar, berwarna biru tua sampai coklat kemerah-merahan. Famili ini hanya 

memiliki satu jenis yaitu Podura aquatica L. yang banyak ditemukan pada 

permukaan kolam air tawar.  (Borror et al., 1992). 

b. Famili Hypogastruridae 

Anggota dari famili ini memilki panjang tubuh 1-2 mm. kadang terdapat furkula 

yang menyusut bahkan tidak ada. warnanya agak kekuningan, kecoklatan, oranye, 

biru, dan kehijau-hijauan sampai hitam (Borror et al., 1992). 

c. Famili Onychiuridae 

Anggota dari famili ini memilki kisaran panjang tubuh 1-2 mm, tidak memiliki 

furkula, Anggota famili ini tidak mempunyai pigmen. Secara khusus serangga ini 

memiliki mata tunggal palsu (strukturnya seperti lubang) yang tersebar diatas dasar-

dasar sungut kepala dan rusa-ruas tubuh. Apabila terganggu maka serangga ini akan 

mengeluarkan hemolimfa yang beracun melalui mata tunggalnya (Borror et al., 

1992). 

d. Famili Isotomidae 

Anggota dari famili ini memilki kisaran panjang tubuh kurang dari 6 mm, 

memiliki furkula, dan memiliki warna putih, putih-kuning, hijau-biru, coklat, dan 

ungu tua dengan garis-garis longitudinal dan pita-pita transversal (Borror et al., 

1992). 

e. Famili Enteromobrydae 

Serangga ini menyerupai Isotomidae, memiliki furkula,  memiliki sebuah ruas 

abdomen ke empat yang besar. Kemudian terdapat beberapa setae yang kokoh, 
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sisik-sisik, sungut yang sangat panjang dan tungkai serta kombinasi warna yang 

menakjubkan. Memiliki warna tubuh berwarna kuning dengan tanda-tanda ungu 

(Borror et al., 1992). 

2) Subordo Symphypleona 

a. Famili Neelidae 

Anggota famili jenis ini memiliki panjang 0,7 mm, tidak memiliki mata, sungut 

pendek, tubuhnya berbentuk bulat, toraks relatif besar. Beberapa anggota famili 

ini berpigmen, tetapi kebanyakan tidak berpigmen (Borror et al., 1992). 

b. Famili Sminthuridae 

Anggota famili jenis ini memiliki ukuran berkisar 0,75 sampai 3 mm, tubuhnya 

berbentuk bulat, toraks pendek atau kecil dan dapat meloncat aktif. Memiliki 

warna tubuh coklat kekuningan (Borror et al., 1992). 

 

2.2.3 Siklus Hidup Collembola 

Collembola selama hidupnya melakukan metamorfosis tidak lengkap atau 

Ametabola yaitu dimulai dari fase telur, nimfa, hingga dewasa. Collembola 

mengalami perkembangbiakan di awali dengan bertelur. Kemudian berkembang 

menjadi nimfa. Nimfa merupakan hewan muda yang hampir mirip dengan hewan 

dewasa namun ukuran tubuhnya lebih kecil (Kearney, 2011). Selama hidupnya 

Collembola bertelur sekitar 90 - 150 butir. Setelah 3-12 kali pergantian kulit 

(Molting), serangga ini mengalami pematangan seksual namun tidak mengalami 

pertambahan ukuran tubuh (Amir, 2008 dalam ganjari, 2012). Sebagian besar 

berkembangbiak dengan cara seksual namun ada beberapa spesies dari Collembola 

bersifat partenogenesis yang artinya berkembangbiak tanpa adanya pembuahan 

(Dunn, 2011). 

 

2.2.4 Habitat Collembola 

Collembola dapat dijumpai di banyak habitat khususnya di daerah yang 

terdapat rumput yang lebat. Hal ini karena adanya akumulasi serasah dan sumber 

makanan bagi Collembola (Erwinda et al., 2016). Serangga ini hidup melimpah 

pada bagian permukaan tanah yang banyak terakumulasi serasah sebagai 
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makanannya sehingga secara tidak langsung dapat membantu mempercepat laju 

pemecahan bahan organik. Spesies yang berukuran besar dan individu  dewasa 

lebih sering terdapat di dalam serasah, sebaliknya lapisan tanah yang lebih dalam 

hanya dihuni spesies kecil dan individu muda. Hal ini disebabkan karena individu 

yang sudah dewasa mampu untuk melakukan proses perombakan bahan-bahan 

organik. Kandungan air dalam tanah juga akan mempengaruhi komposisi  jenis dari 

Collembola dalam tanah. Curah hujan berpengaruh langsung terhadap kehidupan 

Collembola karena menimbulkan kelembaban yang bervariasi (Amir, 2008). 

Serangga ini merupakan organisme yang tidak tahan kekeringan. 

Kelembapan yang rendah akan merangsang serangga ini untuk bergerak ke tempat 

yang memiliki kelembaban optimum, sehingga memungkinkan terbentuknya 

kelompok-kelompok atau agregasi antar spesies dari Collembola. Agregasi ini 

dapat meningkatkan daya tahan kelompok dan mempertinggi kesempatan 

terjadinya fertilisasi, tetapi juga meningkatkan kompetisi antar individu (Amir, 

2008). 

Perbedaan struktur populasi terjadi  karena adanya perpindahan Collembola 

ke dalam lapisan tanah yang lebih dalam atau lebih luas. Perpindahan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor yang meliputi 1) tingkat kekeringan atau 

kebasahan tanah yang berlebihan, 2) suhu lapisan permukaan tanah yang ekstrem 

rendah atau tinggi, atau 3) respon Collembola terhadap perubahan kandungan CO2 

tanah. Semakin dalam lapisan tanah maka tingkat porositas dan pertukaran udara 

tanah semakin berkurang. Oleh karena itu jenis-jenis Collembola yang hidup di 

lapisan tanah yang lebih dalam harus bertoleransi terhadap kadar CO2 yang lebih 

tinggi dan kadar O2 yang lebih rendah dibandingkan jenis-jenis yang hidup 

dipermukaan. Suhu optimal yang dibutuhkan oleh Collembola termasuk rendah dan 

terletak antara 5 0C – 15 0C, tetapi ada juga yang aktif pada suhu -20 0C atau 28 0C. 

Ketahanan terhadap tinggi rendahnya suhu bervariasi, tergantung jenis dan 

umurnya (Amir, 2008).   

Serangga ini memiliki distribusi sangat luas karena ditemukan di berbagai 

macam habitat. Beberapa spesies juga tersebar di aliran udara atau aliran 

permukaan. Kelembaban relatif juga merupakan faktor untuk menentukan 
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distribusi collembola (Naumann, 2008). Collembola ada yang hidup kosmopolitan 

yaitu C. celebensis  yang ditemukan di Jepang, Srilangka, Dhina, Papua, Britania 

Baru, Australia, dan Indonesia. Namun demikian Collembola terresterial yang 

bersifat endemik karena alam dapat menjadi pembatas. Adapun pembatas tersebut 

berupa laut, cara peyebaran, dan sifat tanah. Contoh spesies Collembola yang 

endemik yaitu Xenylla orientalis Handschin yang hanya terdapat di Pulau Jawa 

(Amir, 2008). 

 

2.2.5 Peran Collembola 

Collembola memiliki peran penting salah satunya yaitu dalam proses 

dekomposisi serasah (Rusek, 1998). Hal ini menunjukkan bahwa Collembola 

berperan penting untuk meningkatkan kesuburan tanah. Proses dekomposisi dapat 

berjalan dengan cepat disebabkan karena aktifitas dari fauna tanah salah satunya 

yaitu Collembola yang membantu jasad renik dalam perombakan bahan-bahan 

organik pada tanah.  

Adapun cara melakukan dekomposisi yaitu menghancurkan serasah atau sisa 

tumbuhan dengan cara menghancurkannya menjadi ukuran yang lebih kecil. 

Collembola dapat tumbuh dan berkembang biak dari sisa-sisa tanaman, hifa, dan 

spora jamur yang telah terdekomposisi. Selain serangga ini dapat hidup pada daun 

meskipun pada saat kondisi diserang oleh mikroorganisme (Amir, 2008). 

 

2.2.6 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Collembola 

Faktor lingkungan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan jenis Collembola yang ditemukan di 

dalam tanah (infauna). 

a. pH Tanah 

Kepadatan dan keanekaragaman Collembola dipengaruhi oleh faktor abiotik 

salah satunya yaitu pH tanah. Collembola memiliki toleransi pada kisaran pH yang 

luas yaitu antara 2-9 (Widrializa, 2016). Pada kondisi pH tanah yang agak masam 

beberapa jenis Collembola tertentu populasinya tinggi (Coleman et al., 2004). Hal 

ini disebabkan Collembola merupakan fauna tanah yang mampu hidup pada kondisi 
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pH asam dan pH basa, yaitu Collembola yang hidup pada tanah yang asam disebut 

Collembola asidofil, Collembola yang hidup pada tanah yang basa disebut 

Collembola kalsinofil, sedangkan Collembola yang hidup pada tanah yang asam 

dan basa disebut Collembola inddifferen (Suin, 2012) 

b. Suhu Tanah 

Salah satu faktor yang menentukan kehadiran fauna tanah adalah suhu tanah, 

karena dapat menentukan dekomposisi bahan organik tanah (Suin, 2012). 

Collembola sebagian besar berlindung pada tempat yang terdapat tumbuhan yang 

memiliki penutupan luas karena menyebabkan sinar matahari yang mengenai 

permukaan tanah menjadi lebih sedikit sehingga suhu tanah tidak terlalu tinggi, 

serta banyak terdapat serasah oleh karena itu kondisi ini menjadi sangat penting 

bagi keberadaan Collembola (Widrializa et al., 2015). 

c. Kelembapan Tanah 

Kelembapan tanah merupakan variabel yang mempunyai peranan paling besar 

terhadap keanekaragaman fauna tanah. Collembola peka terhadap perubahan 

kelembapan tanah baik  yang terjadi di atas permukaan maupun di dalam tanah. 

Adapun proses hidrologi dan biologi merupakan parameter utama bagi kelembapan 

tanah karena menentukan ketersediaan air di dalam tanah, hal ini disebabkan karena 

air merupakan faktor pendukung keberlanjutan kehidupan (Husamah et al., 2017). 

Bagi Collembola kelembaban maksimum adalah 100% dan kelembaban minimum 

50%. Namun pada saat kandungan air atau kelembaban rendah, Collembola akan 

berpindah ke tempat dengan kelembapan optimal (Christiansen, 1990).  

d. Kandungan Bahan Organik 

Serangga tanah memiliki peran penting untuk melakukan perombakan bahan-

bahan organik di dalam tanah lalu melepaskan kembali hasil dari perombakan, hal 

ini untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan dari tumbuh-tumbuhan di 

atasnya (Basna et al., 2017). Collembola merupakan salah satu serangga tanah 

perombak bahan organik, pada lingkungan yang terdapat banyak kandugan bahan 

organik jumlahnya akan lebih banyak dibandingan dengan lingkungan yang tinggi 

anorganiknya (Husna et  al., 2016). 
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e. Serasah 

Serasah merupakan bagian tanaman yang telah mati berupa daun, cabang, 

ranting, bunga, dan buah yang gugur di permukaan tanah baik yang masih utuh 

maupun yang telah mengalami pelapukan sebagian (Hairiyah et al., 2004). Serasah 

menentukan kandungan bahan organik di dalam tanah karena serangga tanah 

melakukan aktifitas dekomposisi (Maarif et al., 2014). Banyak sedikitnya serasah 

dapat mempengaruhi ada tidaknya Collembola, sebagian besar serasah ada yang 

telah melapuk dan ada yang belum melapuk. Serasah yang telah melapuk dan 

terfermentasi lebih disukai oleh Collembola sebagai habitatnya (Niwangtika dan 

Ibrohim, 2017). 

 

2.3 Perangkap Lubang Biopori 

Biopori merupakan lubang-lubang berisi udara dan tempat berlalunya air yang 

terbentuk di dalam tanah, lubang ini terbentuk dari aktifitas organisme yang 

didalamnya seperti cacing, rayap, dan fauna tanah yang lainnya. Sistem peresapan 

berbasis biopori ini ramah lingkungan dan banyak memberi manfaat yaitu untuk 

meningkatkan laju peresapan air dan cadangan air tanah, memudahkan 

pemanfaatan sampah organik menjadi kompos, meningkatkan peran aktifitas 

keanekaragaman makhluk hidup di tanah dan akar tanaman, serta bermanfaat untuk 

mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh adanya genangan air (Brata dan Nelistya, 

2008). 

Ada 2 jenis biopori yaitu biopori alam dan biopori buatan. Biopori alam yaitu 

lubang-lubang kecil di tanah yang terbentuk oleh aktivitas organisme yang hidup 

dalam tanah. Biopori buatan yaitu lubang silindris yang dibuat di dalam tanah 

secara vertikal, lubang ini kemudian di isi sampah organik yang berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan organisme tanah (Karuniastuti, 2018).  

Pada pembuatan perangkap biopori yang di dalamnya terdapat kasa berisi 

serasah yang berfungsi sebagai alat perangkap Collembola. Meskipun penggunaan 

perangkap ini tidak alami, namun penggunaan alat ini sangat efektif karena 

Collembola merupakan serangga tanah yang gesit dan memiliki ekor pegas untuk 

melompat menyebabkan spesies yang didapatkan lebih sedikit, oleh karena itu 
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kelebihan menggunakan perangkap biopori yaitu agar memudahkan penangkapan 

dan spesies yang didapatkan lebih banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Foto Mikroskop Lubang Biopori Alam 

 

 

 

                  

 

 

Gambar 2.3 Lubang Resapan Biopori Buatan 

 

2.4 Lahan Rehabilitasi Taman Nasional Meru Betiri 

Taman Nasional Meru Betiri yang berada di Povinsi Jawa Timur, lebih 

tepatnya terletak di dua lingkup kabupaten yaitu Kabupaten Banyuwangi dan 

Kabupaten Jember. Kawasan Taman ini memiliki luas 52.626,04 Hektar di 

Kabupaten Jember dan Kabupaten Banyuwangi. Secara geografis terletak pada 

113⁰37'23''- 8⁰20'31'' BT- 8⁰20'31''- 8⁰35'09'' LS (BTNMB, 2018). Taman Nasional 

Meru Betiri memiliki berbagai lahan pengelolaan salah satunya yaitu lahan 

rehabilitasi.  

Lahan rehabilitasi merupakan suatu kawasan yang mengalami perubahan 

seiring berjalannya waktu disebabkan oleh penggunaan lahan yang dinamis. 

Penurunan luas lahan serta diikuti dengan meningkatnya penggunaan lahan menjadi 

ladang, sawah, perkebunan, dan lain sebagainya (Ilyas et al., 2014). Lahan 

rehabilitasi ini digunakan untuk perbaikan atau pemulihan ekosistem hutan yang 
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telah mengalami kerusakan (Marina dan Arya, 2011). Pemulihan kondisi lahan 

dapat dilakukan dengan cara melakukan monitoring menggunakan spesies yang 

dapat memberikan informasi tentang keadaan lahan. Monitoring atau evaluasi ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan rehabilitasi, 

meningkatkan kemungkinan keberhasilan, dan menekan resiko kegagalan 

rehabilitasi (Widyastuti, 2006). 

 

2.5 Buku Referensi 

Buku referensi adalah buku yang penyajiannya digunakan untuk memperoleh 

informasi tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. Buku referensi 

termasuk ke dalam buku referensi yang berisi tentang tulisan ilmiah dan informasi 

dari suatu bidang ilmu tertentu (Balitbang, 2018). Buku ini digunakan untuk 

mengenal tanaman, hewan, dan lain-lain. Buku ini berisi banyak ilustrasi meliputi 

gambar, foto, dan teks terbatas (Trei, 2015).  

Pada penelitian ini buku referensi berfungsi sebagai informasi untuk mengenal 

serangga tanah khusunya tentang Collembola. Isi dari buku referensi ini yaitu 

keanekaragaman Collembola yang dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas 

tanah, klasifikasi disertai dengan gambar, serta deskripsi mengenai Collembola. 

Buku bacaan ini dilengkapi dengan kunci determinasi untuk digunakan saat 

melakukan identifikasi spesies, maka dari itu kunci determinasi memudahkan 

dalam menentukan jenis spesies (Trei, 2015). 
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2.6 Kerangka Berpikir 

 

Taman Nasional merupakan suatu kawasan yang memiliki tingkat 

keanekaragaman hayati yang tinggi, Hal ini dapat menjadi informasi untuk 

mengetahui tingkat penurunan keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya 

serta memberikan alternatif untuk menanganinya secara berkelanjutan (Riyanto 

dan Wuryanto, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

Salah satu taman nasional yang terletak di Jawa Timur yaitu Taman Nasional 

Meru Betiri yang terletak di lingkup dua kabupaten yaitu Kabupaten Jember 

dan Kapubaten Banyuwangi (BTNMB, 2019).  

Taman Nasional Meru Betiri memiliki lahan rehabilitasi yaitu lahan yang 

terbentuk karena penjarahan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar. Salah 

satunya ada di Blok Pletes A yang terletak di Resort Wonoasri. 

Penjarahan lahan menyebabkan deforestasi dan fragmentasi habitat. Hal 

tersebut yang menjadi sebab menurunya keanekaragaman hayati (Latumahina 

dan Ismanto, 2010). 

Menurunnya Keanekaragaman Collembola 

Identifikasi Keanekaragaman Jenis Collembola 

Buku Referensi 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang menggambarkan 

tentang suatu keadaan secara obyektif dengan cara menganalisis data lalu 

melakukan interpretasi data yang sudah diperoleh (Carsel dan Priyono 2018). 

Penelitian deskriptif kuantitatif  ini bertujuan untuk menggambarkan keanekaragam 

jenis Collembola pada berbagai jenis serasah pohon di lahan rehabilitasi Blok Plets 

A Taman Nasional Meru Betiri (TNMB).  

 

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini di lahan rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional 

Meru Betiri khusunya di Blok Pletes A dengan luas lahan 1, 56 hektar. Penelitian 

lapang dilakukan mulai bulan Februari hingga Maret 2020  

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian di Lahan Rehabilitasi TNMB 

(Sumber: Arief) 
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Gambar 3.2 Lokasi Titik Pengambilan Sampel di Blok Pletes A Resort Wonoasri 

TNMB 

(Sumber: Google Earth) 

 

3.3 Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam penelitian maka perlu adanya 

definisi operasional sebagai berikut: 

a. Collembola (ekor pegas) merupakan serangga tanah yang memiliki furka atau 

furkula seperti ekor yang terletak di ujung abdomen sebagai organ untuk 

melompat. 

b. Collembola yang diteliti merupakan Collembola yang ditemukan pada lokasi 

penelitian di lahan rehabilitasi Blok Pletes A Resort Wonoasri di Taman 

Nasional Meru Betiri (TNMB). 

c. Perangkap lubang biopori merupakan alat yang digunakan dalam penelitian 

sebagai alat perangkap bagi Collembola. 

d. Lahan rehabilitasi adalah suatu ekosistem yang mengalami kerusakan sehingga 

dilakukan perlu dilakukan perbaikan. 

e. Taman Nasional Meru Betiri adalah salah satu kawasan pelestarian alam yang 

memiliki flora dan fauna yang berada di Kabupaten Jember, Jawa Timur. 
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f. Buku referensi adalah buku yang berfungsi sebagai sumber ilmu pengetahuan 

tentang pengenalan serangga khususnya Collembola. Isi dari buku referensi 

yaitu keanekaragaman Collembola yang dapat dijadikan sebagai bioindikator 

kesuburan tanah, klasifikasi disertai dengan gambar, serta deskripsi mengenai 

Collembola. 

 

3.4 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

3.4.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi : alat bor tanah, soil tester, 

termohygrometer, timbangan, kamera digital, plastik tinggi, kertas label, kasa, botol 

koleksi, corong barlesse (tullgren) dan kerangka perangkap biopori terbuat dari 

paralon dengan tinggi 50 cm dan berdiameter 12 cm. 

3.4.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan serasah dari pohon 

yang terdapat di lokasi  penelitian dan alkohol 70% yang berfungsi untuk 

mengawetkan sampel, plastik yang berfungsi sebagai wadah serasah, dan Aquades 

yang berfungsi untuk membilas soil tester yang sebelumnya telah digunakan untuk 

mengukur. 

 

3.5 Prosedur Kerja 

3.5.1 Peletakan Perangkap Biopori 

Media tanah yang digunakan untuk menanam perangkap biopori yaitu di 

lahan rehabilitasi Blok Pletes A Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri. 

Pada lahan tersebut dibuat lubang silindris dengan kedalaman 50 cm dan 

berdiameter 12 cm. Pemilihan jenis pohon berdasarkan ketersediaan pohon tegakan 

yang ada di lokasi penelitian. Ada 7 jenis pohon yaitu pohon sukun, pohon 

kedawung, pohon mangga, pohon nangka, pohon melinjo, pohon asam, dan pohon 

trembesi. Pada masing-masing jenis pohon dilakukan sebanyak 3 pengulangan 

sehingga total pohon yang digunakan untuk meletakkan perangkap biopori 

sebanyak 21 pohon. Perangkap lubang biopori diletakkan di bawah pohon yaitu 
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pada pohon yang sejenis masing-masing terdiri dari satu perangkap lubang biopori. 

Posisi perangkap biopori diletakkan di bagian tengah antara tajuk yang dekat 

dengan batang pohon dan ujung tajuk yang jauh dari batang pohon sesuai dengan 

lebar tajuk masing-masing jenis pohon.  

 

 

 

 

        

 

 

 

Gambar 3.3 Denah posisi perangkap biopori buatan 

3.5.2 Teknik Pemberian Serasah pada Perangkap Biopori 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan serasah dari pohon yang 

terdapat di lokasi penelitian yaitu serasah yang jatuh di sekitar naungan pohon 

diambil 30 x 30 cm lalu dimasukkan ke dalam kasa yang terdapat di perangkap 

lubang biopori. Sebelum dimasukkan ke dalam perangkap lubang biopori 

serasahnya ditimbang terlebih dahulu. Serasah yang ada digunakan langsung 

dimasukkan ke dalam perangkap biopori tanpa jadi biomassa serasahnya adalah  

biomassa basah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kawat 

Paralon 

Gantungan kawat 

Gambar 3.4 Perangkap biopori 

buatan 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


25 

 

 
 

                                                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 3.5 Perangkap biopori buatan berisi serasah 

 

3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan setelah 7 hari penanaman perangkap biopori 

selama 4 minggu, dan sampel diambil pada jam yang sama yaitu pukul 08.00 – 

11.00 WIB. Serasah yang terdapat di dalam kasa perangkap lubang biopori diambil 

lalu dimasukkan ke dalam plastik besar. Serasah tersebut diletakkan di dalam 

corong barless tullgren yang diberi lampu 5 watt dan dibiarkan selama 24 jam agar 

spesies Collembola bergerak ke bawah lalu jatuh dilarutan alkohol 70%. Lampu 

yang dipasang didalam corong barlese (tullgren) akan menghasilkan panas sehingga 

akan memaksa sampel untuk bergerak ke bawah (Nauman, 1994). Kemudian 

sampel diambil menggunakan pipet dan dimasukkan ke dalam botol koleksi yang 

berisi alkohol 70% agar sampel yang didapatkan tetap awet dan tidak rusak.  

 

50 cm 

12 cm 

serasah 

Lubang tanah 

Gantungan kawat 

Biopori 
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Gambar 3.6 Perangkap Corong Barlese 
 

3.5.4 Pengambilan Data abiotik, Inventarisasi dan Identifikasi 

a. Faktor abiotik 

Pengukuran faktor abiotik bertujuan untuk mengetahui faktor lingkungan yang 

dapat mempengaruhi keberadaan dari spesies Collembola yang meliputi 

kelembapan tanah, suhu udara, dan pH tanah. Adapun cara pengukuran faktor 

abiotik sebagai berikut. 

1. kelembapan tanah  

pengukuran kelembapan tanah yaitu dengan menancapkan soil tester di 

tanah tempat perangkap lubang biopori diletakkan. 

2. pH tanah  

Pengukuran pH tanah menggunakan soil tester yaitu dengan 

menancapkannya di tanah tempat perangkap lubang biopori diletakkan.  

3. Suhu udara  

Pengukuran suhu udara menggunakan termohygrometer yaitu dengan cara 

meletakkan atau digantung pada suatu tempat yang akan diukur suhu 

udaranya, menunggu 5 hingga 10 menit lalu membaca hasil pengukurannya.  

b. Inventarisasi 

Setelah 7 hari Collembola yang telah diambil nantinya dimasukkan ke dalam 

botol koleksi yang telah diisi alkohol 70% dan diberi label sesuai dengan nama 

masing-masing jenis pohon dan nomor pengulangan. Kemudian sampel dibawa ke 

laboratorium untuk dilakukan identifikasi. 
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c. Identifikasi 

Setelah dilakukan inventarisasi dilakukan identifikasi untuk mengetahui jenis 

spesies yang telah didapatkan. Langkah-langkah identifikasi sebagai berikut: 

1) Mengambil sampel yang telah didapatkan pada botol koleksi. 

2) Melakukan pengamatan objek menggunakan Mikroskop Stereo. 

3) Melakukan identifikasi dan mendeskripsikan karakteristik morfologi yang 

telah ditemukan dengan menggunakan kunci identifikasi Scoot (1996) di 

laboratorium zoologi Pendidikan Biologi Universitas Jember. 

4) Mengidentifikasi Collembola melalui beberapa tahapan: 

a) Melihat bentuk tubuh 

b) Melihat panjang kaki 

c) Melihat pada tubuhnya terdapat sisik atau tidak 

d) Melihat antena dan jumlah segmen pada antena 

e) Melihat panjang antena lebih panjang dari tubuhnya atau tidak 

Setelah tahapan di atas selesai maka tahap selanjutnya dilakukan 

penyusunan Buku referensi.  

 

3.6 Penyusunan Buku Referensi 

Hasil dari penelitian ini dibuat buku referensi tentang keanekaragaman jenis 

Collembola yang dapat dimanfaatkan pihak Balai Taman Nasional Meru Betiri 

(TNMB) sebagai sumber pengetahuan untuk memantau pemulihan pada lahan 

rehabilitasi menggunakan Collembola, selain itu dapat juga dimanfaatkan oleh 

masyarakat yang ingin mengenal serangga tanah pengurai bahan organik yaitu 

Collembola. Pengembangan buku referensi dari hasil penelitian ini dilakukan 

kegiatan penyebaran analisis kebutuhan agar dapat menentukan target buku 

referensi serta menentukan model pengembangan buku menggunakan model yang 

cocok. 

Kemudian hasil dari penelitian digunakan sebagai materi untuk kegiatan 

pengembangan dan evaluasi oleh ahli di bidang materi, ahli media, serta pihak Balai 

Taman Nasional Meru Betiri sebagai target pengguna buku referensi. Hasil dari 

evaluasi oleh para ahli dan target pengguna buku berupa saran-saran yang 
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digunakan untuk merevisi buku sehingga dapat menghasilkan buku yang layak. 

Buku yang sudah jadi nantinya akan diberikan kepada pihak Balai Taman Nasional 

Meru Betiri sebagai buku referensi.  

 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Indeks Keragaman Shanon-Wiener 

Perhitungan keanekaragaman Collembola menggunakan rumus indeks 

keragaman Shannon-Wienner (Magurran, 2004) sebagai berikut: 

H′ = −∑pi In pi 

Keterangan: 

Hʹ= Indeks keanekaragam Shannon-Wienner  

pi = Proporsi individu yang ditemukan di spesies ke-i (ni/N) 

Kriteria indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wienner (Hʹ) dapat dilihat pada 

tabel 3.1  

Tabel 3.1  Kriteria nilai H’ Menurut Magguran (2004). 

Kriteria Indikator Keterangan 

Keragaman rendah Hʹ ˂ 1 Keragaman rendah, produktivitas sangat 

rendah menunjukkan terdapat tekanan 

ekologis yang berat dan ekosistem yang 

tidak stabil 

Keragaman sedang 1 ˂ Hʹ ≤ 3 Keragaman sedang, produktivitas cukup 

menunjukkan terdapat tekanan ekologis 

yang sedang dan kondisi ekosistem cukup 

seimbang 

Keragaman tinggi Hʹ˃ 3 Keragaman tinggi, produktivitas tinggi 

menunjukkan tahan terhadap tekanan 

ekologis dan stabilitas ekosistem mantap 

  

3.7.2 Uji Kelayakan Buku Referensi 

Produk dari hasil penelitian ini adalah buku referensi yang selanjutnya 

dilakukan uji validitas. Uji validitas ini dilakukan oleh validator. Validator 

dilakukan oleh 2 dosen ahli materi dan ahli media dari Program Studi Pendidikan 

Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember, serta 2 orang 

dari Balai Taman Nasional Meru Betiri sebagai target pengguna buku. Uji validitas 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan buku dari hasil penelitian 
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keanekaragaman jenis Collembola pada serasah berbagai jenis pohon di lahan 

rehabilitasi Blok Pletes A Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri. 

Tabel 3.2 Komponen Kerangka Buku Referensi 

Komponen Kerangka Buku Referensi 

Cover 

Halaman Sampul 

Prakata 

Daftar Isi 

Bab 1. Pendahuluan 

Bab 2. Collembola 

a. Morfologi Collembola 

b. Anatomi Collembola 

c. Klasifikasi Ordo Collembola 

d. Siklus Hidup Collembola 

e. Ekologi Collembola 

f. Habitat Collembola 

g. Peranan Collembola di Ekosistem 

h. Faktor yang Mempengaruhi Keberadaan Collembola 

i. Famili dari Collembola 

Bab 3. Taman Nasional Meru Betiri 

a. Sejarah kawasan 

b. Pengelolaan 

c. Sistem Pengelolaan Kawasan Taman Nasional Meru Betiri 

d. Zona Penyangga di Taman Nasional Meru Betiri 

Bab 4. Keanekaragaman Jenis Collembola Berdasarkan Jenis Serasah di TNMB 

Bab 5. Penutup 

Daftar Pustaka 

Glosarium 

Kunci Determinasi untuk Collembola 

Tentang Penulis 

Buku referensi menjadi hasil akhir dari penelitian ini, dan butuh  dilakukan 

uji validasi yang dilakukan oleh beberapa validator. Validator yang menguji 

kelayakan buku ini yaitu 1 dosen ahli materi dan 1 dosen ahli media dari Program 

Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) serta 1 

orang dari pihak taman Nasional Meru Betiri sebagai target pengguna buku 

referensi.  

Presentasi penilaian yang diperoleh diubah menjadi data kualitatif deskriptif 

yaitu menggunakan kriteria validasi seperti tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.3 Deskripsi skor penilaian produk buku referensi 

Skor Maksimum 

Kategori Skor Ahli Materi Ahli Media 
Target 

Pengguna 

Sangat tidak layak 

Tidak layak 

Cukup layak 

Layak 

Sangat layak 

1 

2 

3 

4 

5 

1 x  14*)= 14 

2 x  14*)= 28 

3   x  14*)= 42 

4   x  14*)= 56 

5   x  14*)= 70 

1 x 20*)= 20 

2 x 20*)= 40 

3 x 20*)= 60 

4 x 20*)= 80 

5 x 2*)= 100 

1 x 21*)= 21 

2 x 21*)= 42 

3 x 21*)= 63 

4 x 21*)= 84 

5 x 21*)= 105 

 *) merupakan jumlah item validasi penilaian produk referensi 

Kriteria penilaian kelayakan buku untuk dipublikasikan dapat dilakukan 

dengan validasi produk penelitian menggunakan susunan lembaran tersendiri yang 

akan dilampirkan. Terdapat rublik penilaian yang menjadi acuan dalam penelitian 

masing-masing pertanyaan sudah disusun. Penyusunan naskah validasi ini mengacu 

kepada Pedoman Penilaian Buku Nonteks Pelajaran yang diterbitkan oleh Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2014. Format lembar validasi 

dengan koresponden dosen dan pihak Taman Nasional Meru Betiri sebagaimana 

terlampir dalam lampiran.  

Analisis validasi buku referensi didapatkan dari data validator berupa angka 

kualitatif dari hasil penjumlahan skor. Adapun rumus pengelolaan data sebagai 

berikut. 

P =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Keterangan: P = Persentasi penilaian  

Kualifikasi kelayakan buku dapat dilihat dari tabel 3.4 berikut.  

Tabel 3.4 Kualifikasi untuk kelayakan buku referensi 

Kualifikasi Skor Keputusan 

(1)   (2) (3) 

Sangat tidak layak 

 

20 ≤ X ˂ 36 

 

Semua item pada unsur yang dinilai tidak 

sesuai dan sangat banyak kekurangan 

dengan produk ini sehingga sangat 

dibutuhkan pembenaran agar dapat 

digunakan sebagai buku referensi 

Tidak layak 

 

 

36 ≤ X ˂ 52 

 

 

Semua item pada unsur yang dinilai tidak 

sesuai dan banyak kekurangan dengan 

produk ini sehingga dibutuhkan 

pembenaran agar dapat digunakan sebagai 

buku referensi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


31 

 

 
 

(1) (2) (3) 

Cukup layak 52 ≤ X ˂ 68 

 

Semua item pada unsur yang dinilai cukup 

sesuai dan ada sedikit kekurangan dan atau 

banyak dengan produk ini dan perlu 

pembenaran agar dapat digunakan sebagai 

buku referensi 

Layak 68 ≤ X ˂ 84 

 

Semua item pada unsur yang dinilai sesuai, 

meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu 

pembenaran dengan produk ini, namun 

tetap dapat digunakan sebagai buku 

referensi 

Sangat layak 84 ≤ X ˂ 

100 

 

Semua item pada unsur yang dinilai sesuai 

dan tidak ada kekurangan dengan produk 

buku jadi dapat digunakan sebagai buku 

referensi 

*)didapatkan dari presentase skor (P) (Sumber: Sujarwo (2006)) 
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3.8 Alur Penelitian 
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                                Gambar 3.6 Bagan Alur Penelitian 

 

Persiapan alat dan bahan serta melakukan studi 

literatur 

Survey di lahan rehabilitasi Blok Pletes Resort 

Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 

Pengukuran komponen abiotik 

Identifikasi Collembola 

Analisis 

Kesimpulan 

Penyusunan Buku Referensi 

Validasi Buku Referensi 

Buku Referensi 

Pembuatan lubang biopori dengan 

kedalaman:diameter [50 cm : 12 cm] 

 

Lubang biopori di tanam di bawah pohon 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

a. Tingkat keanekaragaman jenis Collembola pada berbagai jenis serasah pohon di 

lahan rehabilitasi Blok Pletes A Taman Nasional Meru Betiri termasuk kategori 

rendah. Nilai indeks keanekaragaman (H') jenis Collembola sebesar 0,193. 

Sebanyak 317 Collembola yang ditemukan mencakup 3 spesies yaitu 

Entomobrya nivalis, Entomobrya griseoolivata dan Dicyrtoma sp. 

b. Hasil rata-rata uji validasi buku telah diperoleh dengan nilai rata-rata sebesar 

71,84 dengan kategori layak untuk digunakan. 

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah: 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan perkembangan tingkat 

keanekaragama Collembola di Lahan Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman 

Nasional Meru Betiri, karena dapat dijadikan sebagai bahan kebijakan 

pemulihan lahan. 

b. Sebaiknya dalam pengambilan sampel lebih berhati-hati agar tidak rusak, hal ini 

disebabkan karena Collembola memiliki ukuran tubuh yang kecil. 
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Lampiran A. Matriks Penelitian 

Judul Permasalahan Indikator Sumber data Metode Penelitian 

Keanekaragaman 

Jenis Collembola 

Pada Serasah 

Beberapa Jenis 

Pohon di Lahan 

Rehabilitasi Blok 

Pletes A Resort 

Wonoasri Taman 

Nasional Meru 

Betiri dan 

Pemanfaatannya 

Sebagai Buku 

referensi 

1. Bagaimana keanekaragaman 

jenis Collembola pada serasah 

beberapa jenis pohon di lahan 

rehabilitasi Blok Pletes A 

Resort Wonoasri Taman 

Nasional Meru Betiri? 

2. Bagaimana kelayakan buku 

hasil penelitian tentang 

keanekaragaman Collembola 

pada berbagai jenis serasah di 

lahan rehabilitasi Blok Pletes 

Resort Wonoasri Taman 

Nasional Meru Betiri sebagai 

buku referensi 

1. Keanekaragaman 

jenis Collembola 

di lahan 

rehabilitasi 

2. Buku referensi 

yang berisi daftar 

spesies 

Collembola 

1. Keanekaragaman 

jenis Collembola di 

lahan rehabilitasi 

2. Kunci Identifikasi 

Collembola 

3. Pengukuran faktor 

abiotik 

 

1. Jenis penelitian: Deskriptif 

kuantitatif 

2. Metode perolehan data : 

Metode Perangkap Biopori 

untuk mengambil sampel 

3. Teknik analisis data indeks 

keanekaragaman  

 

H′ = −∑pi In pi 
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Lampiran B. Instrumen Pengamatan Collembola di Area Penelitian 

 

Minggu 
Serasah jenis 

Pohon 
Ul 

Collembola 
Biomassa 

Serasah 

Faktor abiotik 

Spesies Jumlah 
PH 

tanah 

Rh 

Tanah 

Suhu 

Udara 

1 

Asem 

1 A 6 110 5,2 30% 32 

2 A 9 200 5,3 32% 32 

3 A 7 130 5,2 30% 32 

Kedawung 

1 A 1 100 5,3 45% 33 

2 A 1 100 6 40% 32 

3 A 5 120 6,2 42% 32 

Mangga 

1 A 5 110 6,2 40% 32 

2 A 7 180 5,3 40% 32 

3 A 0 120 5,1 45% 32 

Mlinjo 

1 A 2 100 6,3 35% 32 

2 A 4 50 6,1 35% 32 

3 A 2 100 6,1 35% 32 

Nangka 

1 C 1 100 5,2 30% 32 

2 A 3 140 6,1 32% 33 

3 A 3 120 6,1 32% 32 

Sukun 

1 A 0 90 5,2 30% 32 

2 A 0 160 5 30% 32 

3 A 5 190 5 30% 33 

Trembesi 1 A 2 70 6 35% 32 
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2 A 2 120 4,4 35% 32 

3 A 3 130 6,1 35% 32 

 

Minggu 
Serasah jenis 

Pohon 
Ul 

Collembola 
Biomassa 

Serasah 

Faktor abiotik 

Spesies Jumlah 
PH 

tanah 

Rh 

Tanah 

Suhu 

Udara 

2 

Asem 

1 3A+1C 4 100 4,2 35% 32 

2 A 11 150 4,5 35% 33 

3 A 5 70 5,2 32% 32 

Kedawung 

1 A 6 80 4,1 45% 32 

2 A 3 110 4,4 45% 32 

3 A 12 80 4,3 43% 33 

Mangga 

1 A 4 120 4,2 45% 32 

2 A 7 140 4 45% 32 

3 A 3 200 4,3 48% 32 

Mlinjo 

1 A 4 100 4,1 30% 32 

2 A 4 80 4 30% 32 

3 A 6 90 5,2 30% 32 

Nangka 

1 A 2 110 4,2 35% 33 

2 A 1 170 4,1 35% 32 

3 A 2 120 4,1 35% 32 

Sukun 

1 A 0 90 4,2 30% 32 

2 A 1 120 5,2 30% 32 

3 A 0 140 4,4 32% 32 
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Trembesi 

1 A 4 50 4,1 40% 32 

2 A 6 100 4,1 40% 32 

3 A 3 140 5,1 40% 32 

 

Minggu 
Serasah jenis 

Pohon 
Ul 

Collembola 
Biomassa 

Serasah 

Faktor abiotik 

Spesies Jumlah 
PH 

tanah 

Rh 

Tanah 

Suhu 

Udara 

3 

Asem 

1 B 1 100 4 60% 35 

2 A 6 150 4,3 60% 35 

3 A 5 100 5,1 60% 35 

Kedawung 

1 A 8 100 5,1 50% 35 

2 A 1 190 4,4 54% 35 

3 A 11 150 4,4 50% 35 

Mangga 

1 A 8 150 5,1 65% 35 

2 

3A + 

1B 
4 220 6 65% 35 

3 A 3 210 5,3 68% 35 

Mlinjo 

1 A 5 110 4,1 50% 35 

2 0 0 280 6,1 50% 35 

3 A 4 100 5,3 50% 35 

Nangka 

1 A 1 200 4,2 68% 35 

2 A 6 250 4,3 55% 35 

3 A 2 230 5,1 55% 35 

Sukun 
1 A 1 130 4,1 45% 35 

2 A 2 220 4,3 45% 35 
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3 A 3 140 4,1 42% 35 

Trembesi 

1 C 2 70 4,1 50% 35 

2 A 10 210 4,4 50% 35 

3 0 0 200 4,2 50% 35 

      

Minggu 
Serasah jenis 

Pohon 
Ul 

Collembola 
Biomassa 

Serasah 

Faktor abiotik 

Spesies Jumlah 
PH 

tanah 

Rh 

Tanah 

Suhu 

Udara 

4 

Asem 

1 A 2 120 4,2 50% 35 

2 A 7 250 4,1 50% 35 

3 B 4 150 5,2 53% 35 

Kedawung 

1 A 10 130 4,4 52% 35 

2 A 1 210 4,1 52% 35 

3 A 9 140 5,1 52% 35 

Mangga 

1 A 3 220 6,1 65% 35 

2 A 1 250 5,1 65% 35 

3 A 0 250 5,4 65% 35 

Mlinjo 

1 A 5 130 4,3 54% 35 

2 A 4 260 4,1 52% 35 

3 A 5 120 5,2 50% 35 

Nangka 

1 0 0 250 4,1 68% 35 

2 A 1 280 4,2 50% 35 

3 A 2 250 4,2 50% 35 

Sukun 1 A 5 120 5,2 50% 35 
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2 A 0 250 5,3 50% 35 

3 C 1 150 5 52% 35 

Trembesi 

1 A 6 50 5,1 55% 35 

2 B 2 200 5,1 55% 35 

3 A 10 220 4,2 55% 35 

 

 

 

Keterangan  

A= Entomobrya nivalis  

B=Entomobrya griseolivata  

C=Dicyrtoma sp.  
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Lampiran C. Lembar validasi Collembola hasil penelitian 
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Lampiran D. Kunci Determinasi Spesies Collembola 

Kunci Identifikasi Collembola 

Menurut Scott 1966 

1a Prothorax berkembang (Gambar.1)....................................................................2b 

1b Prothorax tereduksi (Gambar.2) ..........................................................................5 

 

  

 

 

 

 

2a Ada mata (Gambar.3) ..........................................................................................4 

2b Tidak ada mata (Gambar.4)..................................................................................3 

 

 

 

 

 

 

 

3a Tanpa duri di ekor (Gambar.5)..........................................Onychiurus fimetarius 

3b Ada duri di ekor................................................................... Onychiurus armatus 

 

 

 

 

 

4a Ada unguiculus...........................................................Hypogastrura manubrialis 

Gambar.1 Gambar. 2 

Gambar.3 Gambar.4 

Gambar.5 
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4b tidak ada unguiculus...........................................................Hypogastrura armata 

5a abdomen IV panjang (Gambar.6)........................................................................8 

5b Abdomen IV pendek (Gambar.7)........................................................................6 

 

 

 

 

 

 

6a Anus terletak pada bagian ventral (Gambar.8)....................................................7 

6b Anus terletak pada bagian terminal (Gambar.9).....................Proisotoma frisoni 

 

 

 

 

 

7a Mata ada..........................................................................Zolsomia quadrioculata 

7b Mata tidak ada..........................................................................Isotomodes tenuis 

8a Ada sisik (Gambar.10).........................................................................................9 

8b Tidak ada sisik...................................................................................................11 

 

 

 

 

 

 

9a Dens dengan sisik dibagian ventral.................................Lepidocyrtus curvicollis 

9b Dens tanpa sisik dibagian ventral......................................................................10 

Gambar.6 Gambar.7 

Gambar.8 Gambar.9 

Gambar.10 
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10a seluruh tubuh berwarna biru................................................................Sira buski 

10b hanya terdapat tanda biru..................................................................Sira platani 

11a antena 6 segmen......................................................................Orchesella albosa 

11b antena 4 segmen (Gambar.11)..........................................................................12 

 

 

 

 

 

 

12a Tubuh tidak bergaris-garis(striped) (Gambar.12)........Entomobrya griseolivata 

12b Seluruh segmn tubuh bergaris-garis (striped) (Gambar.13).Entomobrya nivalis 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi dari Famili Dicyrtomidae menuju Genus dicyrtoma 

1a Pada cakar terdapat tunika (Gambar Fig.14)......................................Dicyrtomina 

1b Pada cakar tidak ada tunika (Gambar.15)...........................................................2 

  

 

 

 

 

 

2a antena III dan IV tidak bersegmen(Gambar.16)..................................Dicyrtoma 

I 

IV 
III 

II 

Gambar.11 

Gambar.12 Gambar.13 

Gambar.14 Gambar.15 
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2b antena III dan IV bersegmen (Gambar.17)..........................................Ptenothrix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.16 Gambar.17 
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Lampiran E. Produk Buku referensi 
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Lampiran F. Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran G. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran H. Hasil Validasi Target Pengguna 
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Lampiran I. Foto SIMAKSI (Surat Ijin Masuk Kawasan Konservasi) 
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Lampiran J. Foto Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

(1)  

(2) Serasah yang akan digunakan 

diambil dengan melakukan 

pengukuran sebesar 50 cm x 50 cm  

(1) Sebelum di masukkan kedalam 

biopori ditimbang terlebih dahulu 

(3) Memasukkan serasah ke 

dalam kasa perangkap 

biopori 

(4) serasah yang diletakkan di kasa di 

masukkan ke dalam perangkap 

biopori 
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(7) Melakukan pengukuran faktor 

abiotik 

 

 
(1) Melakukan pengukuran faktor 

abiotik  

(6) Pengambilan sampel 

menggunakan metode 

Barlese Tullgren 

(5) Melakukan pengamatan spesies 

di Laboratorium 
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